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INFORMASI KEUANGAN LAINNYA TAHUN 2025

PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) memiliki sejumlah informasi
keuangan lainnya yang diterbitkan pada tahun 2025. Adapun informasi tersebut
merupakan data yang tercantum pada Laporan Manajemen Perusahaan Tahun
2025. Laporan tersebut ditandatangani oleh Direksi dan Dewan Komisaris PT INTI
(Persero), yang kemudian dilaporkan setiap periode triwulanan pada Menteri
Badan Usaha Milik Negara dan Chief Executive Officer PT Danantara Asset

Management (Persero).

Adapun informasi keuangan lainnya tahun 2025 terlampir di bawah ini:

4 Years INTI's Key Performance Indicator
Danantara -
M Indonesia ~TI

Konsistensi Restrukturisasi
INTI Catatkan Perbaikan KPI

4 Years INTI's Key Performance Indicator

79,02%
74,25% 2024
2022
67.25%
5184% 2023
2021

Pencapaian Key Performance Indicator (KP1) 2024 mayoritas
dikontribusi oleh inisiatif strategis sebagai berikut :

* Pelaksanaan restrukturisasi keuangan berdampak terhadap
tercapainya pein-pein KPI Financial, di antaranya :

Restrukturisasi EBITDA Rasio

Utang Rp. 974,54M Keuangan

(tercapai100%) (tercapai100%) (tercapai100%)

* Penyelesaian Laporan Audit Tahun Buku 2023 dengan Opini Laporan
Keuangan Konsolidasian ‘Wajar Dalam Semua Hal Material’
sesuai target dengan akurasi pembukuan sebesar 90,46 %
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Kinerja Perusahaan
Month to Date Agustus 2025
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INTI Catatkan Overachievement 442,99%
Penjualan Agustus 2025, Kontributor
Terbesar dari Semikonduktor

Perseroan berhasil mencatatkan overachievement Revenue 442,99%
month-to-date Agustus terhadap Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP) 2025.

Pencapaian ini juga dibarengi dengan overachievement 105,20%
Revenue year-to-date Agustus 2025 dibandingkan dengan target
tahun berjalan. Perolehan tersebut mayoritas dikontribusi oleh bisnis
semikonduktor untuk produksi jutaan unit smartcard milik salah satu

bank pelat merah terbesar di Indonesia.



